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muqayyadah

Emas merupakan komoditas bisnis dengan profitabilitas tinggi sehingga menarik
minat masyarakat untuk berinvestasi. Di Toko Emas Nekmat, investasi emas
sangat diminati, namun manajemen bersikap selektif dalam memilih investor
karena sifat investasi yang jangka panjang. Namun dalam investasi emas
memiliki tantangan utama yaitu dalam menjaga kepercayaan investor melalui
transparansi pengelolaan dan pembagian keuntungan. Penelitian ini bertujuan
menganalisis pola keuntungan dan_sistem bagi hasil investasi emas di Toko
Emas Nekmat berdasarkan perjanjian awal serta kesesuaiannya dengan konsep
mudarabah muqgayyadah. Metode yang digunakan adalah sosiologis normatif
dengan pendekatan kualitatif melalui wawancara dan dokumentasi. Berdasarkan
hasil penelitian diperoleh bahwa Pertama, dalam perjanjian investasi emas antara
Toko Emas Nekmat dengan investor dilakukan secara informal melalui kesepakatan
lisan yang mencakup jumlah investasi, jangka waktu, dan risiko usaha. Investor dapat
menyerahkan modal dalam bentuk emas atau uang yang dikonversi ke nilai emas
aktual. Kedua, sistem bagi hasil yang diterapkan pihak owner Toko Emas Nekmat
dengan investor dalam menentukan nilai emas dan investasi yaitu 5% dari pendapatan
bruto dialokasikan untuk biaya operasional, dan perbandingan bagi hasil sebesar 60:40
dengan nisbah 60% untuk investor dan 40% untuk pengelola toko. Ketiga, Perjanjian
investasi emas dan sistem bagi hasilnya yang dilakukan oleh owner Toko Emas Nekmat
dengan pihak investor menurut konsep muddrabah muqayyadah menerapkan skema
Mudarabah Muqgayyadah dengan modal investasi berbasis emas yang hanya digunakan
untuk kegiatan terkait emas, seperti jual beli emas dan pembuatan perhiasan.
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1. Konsonan

PEDOMAN TRANSLITERASI

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K
Nomor: 158 Tahun 1987 — Nomor: 0543b/U/1987

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi

dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf Arab itu dan

transliterasinya dengan huruf Latin.

Huruf Nama Hur_uf nd g Hur_uf Nama Hur_uf Nama
Arab Latin Latin Latin
\ Alif tidak tidak L ta’ T Te
dilamba | dilamba (dengan
ngkan | ngkan titik di
bawah)
- B3’ B Be L za z zet
(dengan
titik di
bawah)
& Ba’ B Be = ‘ain ¢ Koma
terbalik
(di atas)
& Sa’ S es ¢ Gain G Ge
(dengan
titik di
atas)
z Jim J Je s Fa’ F Ef
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Huruf

Huruf

Huruf

Huruf

Arab Nama Latin Nama Latin Nama Latin Nama
z Ha’ h ha 3 Qaf Q Ki
(dengan
titik di
bawah)
z Kha’ Kh Ka dan <l Kaf K Ka
ha
2 Dal D De J Lam L El
3 Zal Z zet a Mim M Em
(dengan
titik di
atas)
D) Ra’ R Er O Nin N En
J Zai Z Zet g Wau wW We
s Sin 5 Es o Ha’ H Ha
o Sy Sy |esdanye ¢ |Hamzah ¢ Apostrof
o= Sad S es < Ya’ Y Ye
(dengan
titik di
bawah)
o Dad d de
(dengan
titik di

bawah)
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2. Vokal

Vokal bahasa Arab sama dengan bahasa Indonesia, yang mana terdiri

dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

a. Vokal tunggal

Vokal tanggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harkat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin
Fathah A
Kasrah I
Dammah U

b. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu:

& Fathah dan ya Ai
&g Fat/zah dan wau Au
Contoh:
—as= kaifa, Js = haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan
huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Nama Huruf dan tanda
Huruf
sl Fathah dan alifatau ya A
< Kasrah dan ya I
K] Dammah danwau U
Contoh:
&= gala




<~ rama
J8 =gila
J38= yagiilu
4. Ta Marbutah (3)
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua.

a. Ta marbutah ( 3) hidup
Ta marbutah ( &) yang hidup atau mendapat harkat fatzah, kasrah dan
dammabh, transliterasinya adalah t.

b. Ta marbutah ( 3) mati
Ta marbutah ( 3) yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya
adalah h.

c. Kalau pada suatu kata yang akhir huruf ta marbutah ( 3) diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah
maka ta marbutah (3) itu ditransliterasikan dengan h.

Contoh:
Mj)uw\ © raudah al-agfal/ raudatul agfal

-

20

iy AJ\S);J\ al-Madinah al-Munawwarah/al-Madinatul
- Munawwarah
oL, . Talhah

5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah
tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah
tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi
tanda syaddah itu.

Contoh:
L_,) . rabbana

U5 : nazzala
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‘ al-birr

C"L‘ . al-hajj
o nu ‘ima
VJU
6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu ( J\),
namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang
diikuti oleh huruf syamsiyyah dan kata sandang yang diikuti huruf gamariyyah.
a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.
b. Kata sandang diikuti oleh huruf gamariyyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyyah ditransliterasikan sesuai
aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti huruf
syamsiyyah maupun huruf gamariyyah, kata sandang ditulis terpisah dari kata
yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.
Contoh:

JE ar-rajulu

LW as-sayyidatu

.y - asy-syamsu
sl - al-galamu

- al-badi‘u

g
JSUL - al-jalalu
7. Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof.

Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata.
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Bila hamzah itu terletak di awal kata tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab
berupa alif.
Contoh :

- &

Oy .b-b - ta’khuziina

o - an-nau’
N
st syai’'un
4, -inna
ol
"7 umirtu
CJJA\
J;T - akala

8. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun harf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan
maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata
lain yang mengikutinya.

055);3‘ > s ) &, - Wa inna Allah lahuwa khair ar-razigin

g
1

. - Wainnallaha lahuwa khairurrazigin
u\,wj\ g) J:gd‘ 56 - Faauf al-kaila wa al-mizan
. - Fa auful-kaila wal-mizan
JJJ.\ VJ, J_,\ - Ibrahim al-Khalil
- Ibrahimul-Khalil
Lals og Lal f’- S (.w - Bismillahi majraha wa mursah
é,. JU‘ L;LF 4» - Wa lilldhi_ ‘ala an-nasi hijju al-baiti man istatd ‘a
z ilaihi sabila.

o) gllazel ;Ms\ 3 »
/ c o - Walillahi ‘alan-nasi hijjul baiti manistata‘a ilaihi

')/W sabild

-
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9. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa
yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu
didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf
awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Contoh:

Ols - Wa inna Allah lahuwa khair ar-razigin
- Wa innallaha lahuwa khairurrazigin

f, - Faaufal-kailawaal-mizan
- Fa auful-kaila wal-mizan

gray E29 Sy O3 & - Inna awwala baitin wud’i ‘a linndsi lallazt bibakkata
- I Y . mubarakan
Sle 38, it

Jj! Lw;;\j‘f Olas, ,¢& - Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al -Qur’ Gnu
gxgjzjo‘\’ s - Syahru Ramadanal-lazi unzila fihil Qur’anu

ly \&s - Wa lagad ra’ahu bil-ufuq al-mubin
- - Wa lagad ra’ahu bil-ufuqil-mubini
Tl oy el g it o Gl

- Alhamdu lillahi rabbil ‘alamin
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain
sehingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan.
Contoh:

o

i by ¢ ;- N nallahi wa fath b
o cdj XY o 2 asrun minatla zwafa un gari

L0

g f&“, M - Lillahi al-amru jami ‘an
L"”s' et - Lillahil-amru  jami‘an
T e At - Wallaha bikulli syai’in ‘alim

.

e

X1V



10. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan IImu Tajwid. Karena
itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.
Catatan:
Modifikasi
1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa transliterasi,
seperti M. Syuhudi Ismail. Sedangkan nama-nama lainnya ditulis sesuai kaidah
penerjemahan. Contoh: Samad ibn Sulaiman.
2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia, seperti Mesir,
bukan Misr; Beirut, bukan Bayrit; dan sebagainya.
Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia

tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan Tasawuf.
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BAB SATU
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam konsep mudarabah bentuk kerjasama usaha dilakukan pihak
sahib al-mal yang sepakat dengan mudarib untuk menyediakan dan
mengelola dana. Dalam hal ini pemilik modal (sahib al-mal) menyediakan
seluruh dana yang dibutuhkan pihak pengelola (mudarib). Keuntungan dari
usaha yang dikerjakan dibagi sesuai dengan perjanjian yang tercantum dalam
kontrak yang telah disepakati. Ketika terjadi kerugian, tanggung jawabnya
jatuh pada pemilik modal selama kerugian tersebut tidak disebabkan oleh
kesalahan dari pihak pengelola. Namun, jika kerugian terjadi akibat kelalaian
atau kecurangan yang dilakukan oleh pengelola, maka pengelola tersebut
harus bertanggungjawab sepenuhnya.

Menurut jumhur ulama mazhab yaitu mazhab Hanafi, Hanbali, dan
Malikiyah bahwa salah satu pihak menyediakan modal sementara pihak
lainnya menyediakan kerja atau usaha, dengan keuntungan dan modal dibagi
sesuai kesepakatan. Ulama Hanafi mengatakan bahwa mudéarabah terjadi
ketika suatu barang atau aset diserahkan kepada individu atau entitas tertentu
untuk dijalankan usahanya, oleh pembagiannya keuntungan yang sudah
disetujui sebelumnya.® Sedangkan menurut mazhab Malikiyah mengartikan
mudarabah sebagai penyerahan uang di awal dari pemilik modal untuk
individu yang hendak melakukan usahanya dengan uang tersebut, dengan upah
sebagian dari keuntungan yang dihasilkan.?

Secara konseptual mudarabah mugayyadah dipahami sebagai konsep
akad kerjasama usaha yang mana pemilik dananya membuat batasan untuk

pengelola antaranya tentang dana, lokasi, cara dan sektor usaha. Seperti, tidak

! Ibnu Abidin. Radd al-Muchtar ala al-Durr al-Mukhtar, Juz IV, (Beirut: Dar lhya al-
Turats 1987) him, 483.
? Ibid him, 473.



menggabungkan dana yang dimilikinya bagi pemilik dana terhadap dana
yang lain, tidak menginvestasikan dana terhadap transaksi penjualan cicilan
dengan tidak ada penjaminan atau mengharuskan pengelola dana agar
menginvestasikan sendiri dengan tidak adanya perantara. Dalam pengelolaan
emas mesti mematuhi syarat-syarat dan batasan-batasan yang
dikemukakannya dari pemilik modal. Seperti, pengelola emas perlu
berdagang di daerah tertentu dan membeli barang kepada orang tertentu.’

Mudarabah mugayyadah tersebut dinamakan dengan istilahnya
restricted mudarabah atau specified mugdarabah ialah kebalikan dari
mudarabah muthlagah. Pengelola dibatasi oleh batasan jenis usaha, waktu,
atau tempat usaha. Maka sebabnya, usaha perlu dijalankan pengelola sesuai
pada kesepakatan yang sudah ditentukan pemilik modal saat akad,* karena
emas yang diberikan oleh investor tersebut hanya untuk diperdagangkan oleh
toko emas tersebut tidak boleh digunakan untuk bisnis lain.

Dalam perjanjian pengelolaan emas, akad yang dipakai pada sistem
bagi hasil memakai akad mudarabah mugayyadah karena emas yang
diberikan oleh investor tersebut hanya untuk diperdagangkan oleh toko emas
dan tidak boleh digunakan untuk bisnis lain dan biasanya yang dilakukan
bagi hasil juga dalam bentuk emas.

Perjanjian pengelolaan emas antara pemilik modal dan pengelola
emas secara umum ditujukan untuk memperoleh keuntungan, namun setiap
bisnis meskipun dikelola dengan baik . tetap memiliki risiko tertentu yang
harus sigap diproteksi oleh pihak pengelolanya. Identifikasi risiko dalam
pengelolaan investasi emas harus diperjanjikan dengan antara pemilik toko
emas dan investor. Perjanjian tersebut harus mencakup pembagian

keuntungan dan kerugian, hak dan kewajiban tiap-tiap pihaknya dan hal-hal

® Mardani, Hukum Sistem Ekonomi Islam, Ed-1, Cet-1 (Jakarta: Rajawalipers, 2015),
him. 281.

* Imam Mustofa, Figh Muamalah Kontemporer, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016),
him.157.



terkait manajemen risiko, seperti pembagian tanggung jawab terhadap risiko
yang terjadi juga harus dimasukkan.

Selain itu, risiko harus dipantau dan dievaluasi secara berkala untuk
memastikan bahwa strategi manajemen risiko yang diimplementasikan masih
relevan dan efektif. Manajemen risiko yang dilakukan juga harus dilakukan
sesuai penyesuaian dengan kondisi pasar dan keadaan lainnya. Ini
menggarisbawahi  pentingnya keberlanjutan dan fleksibilitas dalam
manajemen risiko untuk mencapai tujuan investasi yang diinginkan.

Data yang didapati melalui hasil wawancara bersama pengelola toko
emas Nekmat menyatakan bahwa perjanjian penitipan emas dengan pihak
yang menitipkan emas itu dikelola menggunakan sistem bagi hasil. Penitipan
yang dimaksudkan dalam perjanjian investasi ini, bahwa pihak investor
menyatakan emas tersebut boleh dikelola namun wujudnya harus tetap
dikembalikan utuh sebesar yang dititipkan oleh investor beserta dengan
keuntungan yang didapati dalam usaha.’

Ini berarti pihak penitip sebagai pemilik modal dalam bentuk emas
dan pihak pengelola akan membagi hasil yang diperoleh dari pengelolaan
emas sesuai pada nisbah yang disetujui. Adapun kerugiannya sebagai risiko
yang muncul dari usaha investasi emas ini biasanya menjadi tanggung jawab
pemilik modal terkecuali jika dikarenakan adanya kelalaian pengelola. Pada
perjanjian penitipan emas ini, modal awal yang ditanamkan untuk
menginisiasi suatu usaha harus diuraikan dengan tegas, bersama dengan
prospek peningkatan modal di masa mendatang. Apabila terjadi penambahan
modal, alokasi laba dan rugi akan disesuaikan dengan proporsi tambahan
modal yang disetor.

Dengan kata lain, kesepakatan tentang bagaimana bisnis emas akan

dikelola, bagaimana risiko akan ditangani, cara pembagian hasil, dan durasi

® Hasil wawancara dengan Mursalin, Pemilik Toko Emas Nekmat, pada tanggal 23
Februari 2024, di Gampong Baru, Kec. Baiturrahman, Kota Banda Aceh.



perjanjian investasi adalah aspek-aspek yang harus dijelaskan secara tuntas.
Ini meliputi penentuan waktu operasional bisnis, baik dalam jangka waktu
tertentu atau berdasarkan pencapaian target keuntungan yang telah ditetapkan
sebelumnya. Selain itu, peran dan tanggung jawab pengelola dalam
menjalankan operasi sehari-hari, termasuk proses pembelian dan penjualan
emas, pengelolaan penyimpanan yang aman, serta interaksi dengan
pelanggan, harus diuraikan secara terperinci dalam perjanjian. Hal ini
tujuannya sebagai memberikan kejelasan dan kepastian untuk seluruh pihak
yang terkait pada bisnis emas tersebut.

Selain itu, narasumber juga menyebutkan tentang penetapan bagian
dari keuntungan yang akan menjadi kompensasi bagi pengelola sebagai
imbalan atas waktu dan usaha yang diberikan dalam mengelola bisnis.
Narasumber juga menekankan pentingnya menjelaskan situasi dan perjanjian
bisa diakhiri dari salah satu pihak, baik pada memberikan pemberitahuan
terlebih dahulu atau jika terjadinya pelanggaran kesepakatan.®

Dalam mudarabah mugayyadah pemilik toko emas mengelola bisnis
dan investor menyediakan uang. Investor dan pengelola setuju untuk berbagi
keuntungan yang sesuai, langkah selanjutnya adalah pemilik toko emas
menggunakan dana yang disediakan oleh investor untuk melakukan
pembelian emas. Selain itu, pemilik toko juga bertanggungjawab untuk
mengelola dan menjalankan operasi sehari-hari dari toko emas tersebut. Ini
termasuk  kegiatan seperti menjaga persediaan emas, mengelola staf,
melayani pelanggan, dan melakukan transaksi jual beli emas sesuai dengan
kebutuhan pasar dan permintaan pelanggan.

Dalam kerjasama ini, investor mungkin memainkan peran yang lebih
pasif dalam mengelola toko emas secara langsung, tetapi masih turut serta

dalam pengambilan keputusan strategis dan pemantauan kinerja keuangan

® Hasil wawancara dengan Husna, Notaris dan PPAT, JI Soekarno Hatta No.93, Mibo,
Kec. Banda Raya, Kota Banda Aceh pada tanggal 26 Maret 2024 melalui Via Whatssap.



toko. Mereka berbagi visi yang sama dengan pemilik toko emas untuk
mencapai  kesuksesan dalam bisnis tersebut, dan kerjasama ini
memungkinkan mereka untuk memanfaatkan keahlian dan sumber daya
mereka secara bersama-sama guna menggapai tujuan tersebut.

Dalam mengelola toko emas, pemilik bertanggungjawab atas hal-hal
sehari-hari seperti mengelola barang dagangan, merencanakan cara
memasarkan produk, dan melayani pelanggan. Investor, di sisi lain, adalah
orang yang menyediakan uang untuk bisnis tanpa ikut campur langsung
dalam kegiatan sehari-hari. Usaha yang dikerjakan dapat dipantau bagi kedua
belah pihaknya yang terlibat dalam sepakat.”

Pembagian keuntungan dalam konteks transaksi jual beli emas
dilakukan berdasarkan alokasi persentase yang telah ditentukan sebelumnya
antara kedua belah pihak yang terlibat. Pada skema ini, keuntungan yang
dihasilkan dari transaksi jual beli emas dipartisi sesuai pada ketentuan yang
sudah disepakati sebelumnya, dengan pemilik toko emas memperoleh bagian
sesuai dalam perjanjian yang sudah ditentukan, sementara investor menerima
porsi keuntungan yang sesuai pada jumlah modal yang mereka investasikan
saat transaksi tersebut.®

Jika harga emas naik dalam perjanjian ini, maka keuntungan yang
diperoleh dari penjualan emas tersebut akan dibagi antara pemilik modal
(investor) dan pengelola modal (pemilik toko emas) sesuai dengan
kesepakatan yang sudah = disetujui - sebelumnya. Adapun pembagian
keuntungan ini - umumnya berdasarkan porsi atau persentase yang telah

disepakati dalam perjanjian mudarabah. °

" Hasil wawancara dengan Mursalin, Pemilik Toko Emas Nekmat, pada tanggal 23
Februari 2024, di Gampong Baru, Kec. Baiturrahman, Kota Banda Aceh.
8 -
Ibid.
® Zzainul Arifin, Dasar-Dasar Manajemen Bank Syariah, (Jakarta: Azkia
Publisher, 2002), him. 123.



Contoh pembagian keuntungan bisa saja 70% bagi investor dan 30%
bagi pengelola modal, atau pembagian lainnya yang telah disepakati
sebelumnya. Bagaimanapun juga, pembagian keuntungan harus adil dan
sesuai pada perjanjian yang sudah disepakati bagi kedua belah pihak.

Saat memasuki perjanjian pengelolaan emas dan sistem bagi hasilnya,
pemilik toko emas dan investor harus memastikan bahwa langkah-langkah
yang diperlukan diambil untuk menjaga keamanan investasi yang dilakukan.
Dalam kerangka konsep mudarabah mugayyadah, pemilik toko emas
bertindak sebagai pengelola bisnis dan investor menyediakan modal,
keduanya perlu bekerja sama untuk mengamankan investasinya. Di awal
perjanjian pihak investor dan pemilik toko harus menyusun perjanjian yang
jelas dan komprehensif. Perjanjian ini harus mencakup secara detail terkait
pembagian laba, tanggung jawab, serta hak dan kewajiban tiap-tiap pihaknya.
Dengan demikian, para pihak akan memiliki panduan yang jelas tentang
bagaimana investasi tersebut akan dikelola dan hasilnya akan dibagi.*

Selain itu, kepatuhan syari’ah harus menjadi fokus utama dalam setiap
langkah. Pemastian bahwa semua transaksi dan operasi sesuai dengan
prinsip-prinsip syari’ah Islam. Hal ini mencakup larangan terhadap riba
(bunga), spekulasi, dan segala bentuk transaksi yang bertentangan dengan
prinsip-prinsip syari’ah.

Transparansi juga merupakan elemen kunci dalam menjaga keamanan
investasi. Investor harus. memiliki akses penuh terhadap informasi tentang
Kinerja investasi dan penggunaan dana investor. Hal ini memungkinkan
investor untuk mengawasi dengan cermat dan memastikan bahwa dana
investor dikelola dengan tepat.

Pengelolaan risiko pada investasi emas tidak boleh diabaikan, pihak

yang terlibat dalam investasi tersebut harus mengidentifikasi dan mengelola

1% Hendi Suhendi, Figh Muamalah, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), him. 139.



risiko yang terkait dengan investasi tersebut. Ini termasuk risiko pasar,
operasional, dan kepatuhan syari’ah. Dengan memahami dan mengelola
risiko ini, mereka dapat mengurangi potensi kerugian dan menjaga keamanan
investasi. Melalui monitoring dan pengawasan yang teratur, investor dapat
memantau kinerja investasi dan kegiatan operasional toko emas. Ini bisa
dilakukan melalui laporan keuangan, audit, dan komunikasi reguler dengan
pemilik toko emas. Dengan demikian, mereka dapat tetap terinformasi
tentang perkembangan investasi mereka dan dapat mengambil tindakan yang
diperlukan jika diperlukan.*!

Dalam hal terjadi perselisihan atau konflik antara pihak-pihak yang
terlibat, penting untuk memiliki ketentuan penyelesaian sengketa yang jelas
dalam perjanjian. Ini akan memastikan bahwa perselisihan dapat diselesaikan
secara adil dan efisien, tanpa mengganggu kelangsungan investasi.

Dengan kerja sama, transparansi, dan ketaatan terhadap prinsip-
prinsip syari’ah, pemilik toko emas dan investor dapat bekerja sama untuk
menjaga keamanan investasi dalam konsep mudarabah mugayyadah. Melalui
paradigma mudarabah mugayyadah, relasi antara pemilik toko emas dan
investor dalam konteks toko emas di Pasar Aceh terbentuk berdasarkan
kepercayaan dan kerjasama yang erat. Ketergantungan saling berlaku di
antara keduanya dalam mencapai tujuan bersama, yakni memperoleh
keuntungan melalui pengelolaan usaha toko emas. Penelitian ini bertujuan
untuk menghadirkan pemahaman yang lebih terperinci tentang praktik
pengelolaan emas serta mekanisme pembagian hasilnya dalam konteks
konsep mudarabah mugayyadah di toko emas Nekmat Pasar Aceh.

Beberapa kasus yang muncul, mempertegas bahwa investasi emas ini
sama memiliki risikonya dengan investasi lainnya, sehingga secara bisnis

harus mampu dikelola dengan baik sebagai sebuah usaha yang membutuhkan

1 Ahmad Illham Sholihin, Buku Pintar Ekonomi Syariah, (Jakarta: PT Gramedia
Pustaka Utama, 2010), him. 674.



Kinerja yang baik, untuk itu penulis akan mengkaji lebih lanjut tentang
investasi emas ini dengan judul “Perjanjian Pengelolaan Emas dan Sistem
Bagi Hasilnya Dilakukan Oleh Pemilik Toko Emas Dengan Investor
Menurut Konsep Mudarabah mugayyadah (Suatu Penelitian Pada Toko
Emas Nekmat di Pasar Aceh)”

. Rumusan Masalah
Adapun permasalahan yang menjadi fokus kajian dalam skripsi ini
yaitu:
1. Bagaimana perjanjian investasi yang dilakukan owner toko emas Nekmat
dengan pihak investor yang menitipkan emasnya untuk diperdagangkan?
2. Bagaimana sistem bagi hasil yang diterapkan oleh pihak owner toko emas
Nekmat dengan investor dalam menentukan nilai emas dan investasi?
3. Bagaimana tinjauan konsep mudarabah mugayyadah dalam perjanjian

investasi di toko emas Nekmat dan sistem bagi hasilnya?

. Tujuan Penelitian
Merujuk pada rumusan masalah di atas, maka yang menjadi tujuan
penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui perjanjian investasi yang dilakukan owner toko emas
nekmat dengan pihak investor yang menitipkan emasnya untuk
diperdagangkan menurut konsep mudarabah mugayyadah

2. Untuk menganalisis sistem bagi hasil yang diterapkan oleh pihak owner
toko emas nekmat dan investor dalam menentukan nilai emas dan
investasi.

3. Untuk mengetahui perjanjian investasi emas dan sistem bagi hasilnya yang
dilakukan oleh owner toko emas nekmat dengan pihak investor menurut

konsep mudarabah mugayyadah.



D. Penjelasan istilah

Untuk memahami penelitian ini, maka peneliti menerangkan beberapa

istilahnya yang ada di dalam judul penelitian ini, guna meminimalisir dari

penafsiran yang salah dalam memahami istilah pada penelitian ini. Berikut

beberapa istilah-istilah yang peneliti jelaskan adalah:

1. Perjanjian Pengelolaan Emas

Perjanjian pengelolaan emas antara pemilik toko emas dengan
investor adalah kesepakatan yang mengatur hubungan antara kedua belah
pihak dalam hal investasi dan pengelolaan emas. Dalam perjanjian ini,
pemilik toko emas bertanggungjawab untuk mengelola investasi emas
yang diserahkan oleh investor dengan sebaik mungkin, termasuk
penyimpanan, penjagaan, dan penjualan emas sesuai dengan ketentuan
yang disepakati. Investor, di sisi lain, memberikan sejumlah dana kepada
pemilik toko emas untuk diinvestasikan dalam bentuk emas, dengan
harapan mendapatkan keuntungan dari kenaikan harga emas atau
pembagian keuntungan yang dihasilkan dari penjualan emas tersebut.*?

Kedua belah pihak sepakat dalam menjalankan perjanjian ini
dengan itikad baik dan saling menghormati hak dan kewajibannya sendiri,
serta berusaha mencapai hasil yang optimal dari investasi emas yang
dilakukan. Selain itu, perjanjian ini juga mencakup ketentuan-ketentuan
terkait pembagian keuntungan, pengaturan risiko, serta mekanisme
penyelesaian sengketa apabila terjadi perbedaan pendapat antara kedua
belah pihak. Dengan demikian, perjanjian pengelolaan emas menjadi
instrumen yang penting dalam mengatur kerjasama antara pemilik toko

emas dan investor dalam hal investasi emas yang saling menguntungkan.*®

218.

'2 Mardani, Figh Ekonomi Syariah: Figh Muamalah, (Jakarta: Kencana, 2012), him.

3 Ahmad Illham Sholihin, Buku Pintar Ekonomi Syariah, (Jakarta: PT Gramedia

Pustaka Utama, 2010), him. 780.
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Dalam perjanjian pengelolaan emas yang disepakati, pembagian
keuntungan antara pemilik toko emas dan investor telah ditetapkan.
Menurut kesepakatan, pemilik toko emas akan menerima 50% dari total
keuntungan, sementara investor akan mendapatkan 40%. Sebagai contoh,
jika investasi emas menghasilkan keuntungan sebesar 10.000 unit mata
uang, maka pemilik toko emas akan mendapatkan bagian sebesar 5.000
unit mata uang, sedangkan investor akan menerima 4.000 unit mata uang.
Pembagian keuntungan ini didasarkan pada proporsi yang telah disetujui
sebelumnya dalam perjanjian, memastikan bahwa setiap pihak
memperoleh bagian yang adil sesuai dengan kontribusi mereka dalam
bisnis tersebut.

2. Sistem Bagi Hasil

Sistem bagi hasil dalam perjanjian pengelolaan emas antara
pemilik toko emas dan investor adalah mekanisme yang digunakan untuk
menentukan pembagian keuntungan antara pemilik toko emas dan investor
berdasarkan hasil dari investasi emas yang dilakukan.'* Dalam sistem ini,
keuntungan yang diperoleh dari penjualan emas atau dari kenaikan harga
emas dibagi secara proporsional di antara kedua belah pihak sesuai dalam
persentase yang sudah disetujui sebelumnya dalam perjanjian.*®

Misalnya, jika dalam perjanjian disepakati bahwa pemilik toko
emas mendapatkan 40% dari keuntungan dan investor mendapatkan 60%,
maka pembagian keuntungan akan. dilakukan sesuai dengan proporsi
tersebut. Jika investasi emas menghasilkan keuntungan sebesar 10.000
unit mata uang, maka pemilik toko emas akan mendapatkan 40% dari
jumlah tersebut (4.000 unit mata uang) dan investor akan mendapatkan
60% (6.000 unit mata uang).

Y Muhammad Maulana, Model Transaksi Ekonomi Kontemporer Dalam Islam. (Banda
Aceh: Dinas Syariat Islam, 2020), him. 227.

> Abdul Aziz Muhammad Azzam, Fikih Muamalat (Setiap Transaksi dalam Figh
Islam), (Jakarta: Amzah, 2017), him. 51.
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Sistem bagi hasil ini memberikan insentif terhadap kedua belah
pihak guna bekerja sama dalam mengelola investasi emas dengan sebaik
mungkin, karena keuntungan yang diperoleh akan tergantung pada hasil
yang dicapai. Selain itu, sistem ini juga meminimalkan risiko konflik
kepentingan antara pemilik toko emas dan investor, karena pembagian
keuntungan telah ditentukan secara jelas dalam perjanjian sebelumnya.
Dengan demikian, sistem bagi hasil menjadi salah satu elemen penting
dalam menjaga keseimbangan dan keadilan dalam perjanjian pengelolaan
emas antara pemilik toko emas dan investor.

3. Investasi

Investasi ialah komitmen akan sejumlah dana atau sumber daya
lain yang dilakukan sekarang, yang tujuannya mendapatkan sebagian
keuntungannya pada masa yang akan datang.™ Istilahnya investasi dapat
berhubungan pada bermacam kegiatan. Pembahasan investasi
berhubungan pada pengelolaan aset finansial terutama sekuritas yang
dapat diperdagangkan (marketable securities). Hal mendasar pada proses
keputusan investasi yakni pemahamannya hubungan di antara return yang
diharapkan dan risiko sebuah investasi. Hubungannya risiko dan return
yang diharapkan akan sebuah investasi yakni hubungan yang searah dan
linear. Berarti kian besarnya return yang diharapkan, kian besar juga
tingkatan risiko yang perlu dipertimbangkan.

Perjanjian pengelolaan emas antara pemilik toko dan investor
adalah kesepakatan di mana pemilik toko emas menawarkan kesempatan
bagi investor untuk menginvestasikan dana mereka dalam operasi bisnis
emas yang dijalankan oleh toko tersebut. Dalam kesepakatan ini, investor
menyepakati untuk menyediakan dana, sementara pemilik toko

bertanggungjawab atas pengelolaan operasional sehari-hari. Pembagian

' Eduardus, Tandelilin, Pasar Modal: Manajemen Portofolio dan Investasi,
(Yogyakarta, PT Kanisius, 2017), him. 2.
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keuntungan atau kerugian dari operasi toko emas biasanya diatur dalam
perjanjian, seringkali didasarkan pada persentase tertentu dari laba bersih
atau penjualan emas. Investor harus menyadari bahwa investasi dalam
bisnis emas memiliki risiko, termasuk fluktuasi harga emas dan perubahan
kondisi pasar, serta harus memastikan bahwa pemilik toko memiliki
strategi manajemen risiko yang baik. Keterbukaan dan transparansi dalam
pelaporan kinerja toko serta mekanisme penyelesaian sengketa yang jelas
juga penting untuk menjaga hubungan yang baik di antara kedua belah
pihaknya
4. Mudarabah Mugayyadah

Akad mudarabah merupakan transaksi penanaman dana oleh
pemilik dana (sahib al-mal) terhadap pengelola dana (mudarib) dalam
melaksanakan aktivitas usaha tertentu berdasarkan syari’ah dan pembagian
hasil usahanya di antara kedua belah pihak berdasarkan nisbah yang sudah
disepakati sebelumnya. Pada akad atau perjanjian mudarabah akan terus
terdapat prinsip-prinsip atau asas-asas yang perlu menjadi pedomannya.*’
Semua akad atau perjanjian mudérabah nantinya dipertanggungjawabkan
di hadapan Allah SWT. Maka sebabnya, semua kegiatan perjanjian perlu
mengikuti pegangan yang sudah ditetapkan dari Allah SWT ataupun
pemimpin yang sesuai pada kaidah-kaidah hukum Islam.®

Mudarabah mugayyadah ialah kebalikannya dari mudarabah
muthlagah, yang mana mudarib dibatasi oleh batasan jenis usaha, waktu,
atau tempat usaha. Memiliki pembatasan ini sering menggambarkan
kecenderungan sahib al-mal pada memasuki jenis dunia usaha.

Dalam konteks perjanjian pengelolaan emas antara pemilik toko

dan investor, konsep mudarabah mugayyadah dapat diterapkan.

' Ridwan Nurdin, Akad-Akad Figh Pada Perbankan Syariah di Indonesia (Sejarah,
Konsep dan Perkembangannya), (Banda Aceh: Pena, 2014), him. 8.

'® Henry Halim, Ifan Yunir Azhari, “Prinsip Ilahiyah Dalam Perjanjian Mugdarabah”,
Jurnal IImu Hukum, Vol. 1 No. 1, 2020, him. 5-6.
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Mudarabah mugayyadah ialah bentuk perjanjian kerja samanya di mana
investor (sahib al-mal) memberikan dana kepada pemilik toko (mudarib)
untuk diinvestasikan dalam bisnis emas. Dalam hal ini, perjanjian akan
menetapkan batasan-batasan tertentu atau kondisi khusus terkait
penggunaan dana yang telah disepakati, sehingga disebut "mugayyadah”
yang berarti terbatas atau dibatasi.

Dalam skenario ini, investor bertindak sebagai pemberi modal
(sahib al-mal) yang menyediakan dana untuk diinvestasikan dalam bisnis
emas yang dikelola oleh pemilik toko (mudarib). Pemilik toko
bertanggungjawab atas pengelolaan dan operasional sehari-hari dari bisnis
tersebut. Namun, dalam mudérabah Mugayyadah, investor dan pemilik
toko mungkin telah menetapkan aturan dan batasan tertentu terkait dengan
penggunaan dana investasi. Misalnya, mereka bisa menetapkan bahwa
dana hanya dapat digunakan untuk membeli emas dalam jumlah tertentu,
atau untuk memperluas toko emas dalam batas tertentu.*®

Pembagian keuntungan dari bisnis emas akan disepakati di awal
dan bisa menjadi bagian integral dari perjanjian pengelolaan emas.
Pembagian keuntungan biasanya berdasarkan persentase yang telah
disepakati sebelumnya, di mana pemilik toko (mudarib) akan menerima
bagian tertentu sebagai imbalan atas pengelolaan dan upaya
operasionalnya, sementara investor (sahib al-mal) akan menerima bagian

yang lain sebagai imbalan atas dana yang diinvestasikan.

E. Kajian Pustaka
Kajian pustaka sangat penting dalam penulisan suatu karya ilmiah
termasuk skripsi, guna untuk menghindari plagiasi dan duplikasi sehingga
orisinalitas dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. penelitian ini

membahas tentang “Perjanjian Pengelolaan Emas Dan Sistem Bagi Hasilnya

9 Ahmad Wardi Muslich, Figh Muamalat, (Jakarta: Amzah, 2017), him. 116-117.
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Dilakukan Oleh Pemilik Toko Emas Dengan Investor Menurut Konsep
Muddrabah Mugayyadah”. Maka dalam hal ini untuk membedakan
penelitian ini dengan penelitian sebelumnya maka peneliti mengambil
beberapa penelitian terdahulu di antaranya sebagai berikut:

Pertama, skripsi Musdalifah tahun 2020 yang berjudul “Analisis
Sistem Bagi Hasil Antara Pemilik Modal dan Penggarap Lahan Pertanian di
Kecamatan Tomlo Pao Kabupaten Gowa”. Program Studi Hukum Ekonomi
Syariah, Fakultas Agama Islam, Universitas Muhammadiyah Makassar.
Penelitian menjelaskan sistem bagi hasilnya dilaksanakan warga di
Kecamatan Tombolo Pao didasari dengan perjanjian yang sudah disepakati
bagi kedua belah pihak, dan perjanjian tersebut dilaksanakan dengan lisan
dengan tidak adanya bukti di atas kertas yang memperkokoh perjanjiannya.
Adapun faktor yang membuat masyarakat menjalankan kerja sama yakni
sebab terdapat petani yang tidak mempunyai lahan untuk digarap serta
pemilik lahannya yang keteteran bilamana mesti mengolahnya sendiri. Sistem
bagi hasil dilihat dari kesepakatan kedua belah pihaknya, seperti jawabannya
dari salah satu pemilik lahan menyatakan bahwasannya bilamana seluruh
dana dikeluarkan dari pemilik lahan sehingga pemilik lahannya memperoleh
% bagian sementara petani penggarapnya cuma memperoleh 5 bagian saja.
Kerja sama tersebut dilaksanakan guna saling membantu di antara petani
yang sama sekali tidak mempunyai lahan dalam menggarap dan pemilik
lahan yang mempunyai banyak lahan maka tidak sanggup apabila perlu
mengolah lahan pribadinya. Perjanjian tersebut dilaksanakan atas dasar suka
rela dengan tidak adanya keterpaksaan oleh pihak lain.?

Berdasarkan pemaparan di atas, meskipun keduanya membahas

sistem bagi hasil, penelitian "Analisis Sistem Bagi Hasil Antara Pemilik

20 Musdalifah, “Analisis Sistem Bagi Hasil Antara Pemilik Modal dan Penggarap Lahan
Pertanian di Kecamatan Tombolo Pao Kabupaten Gowa”, Skripsi, (Makassar: Universitas
Muhammadiyah), 2020.
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Modal dan Penggarap Lahan Pertanian di Kecamatan Tomlo Pao Kabupaten
Gowa" serta penelitian tentang "Perjanjian Pengelolaan Emas dan Sistem
Bagi Hasilnya yang Dilakukan oleh Pemilik Toko Emas dengan Investor
Menurut Konsep mugdarabah Mugayyadah™ memiliki perbedaan signifikan.
Penelitian pertama berfokus pada hubungan antara pemilik modal (pemilik
lahan pertanian) dan penggarap lahan pertanian di wilayah tertentu,
sementara penelitian kedua menyoroti interaksi antara pemilik toko emas dan
investor dalam kerangka perjanjian pengelolaan emas. Selain itu, penelitian
pertama meneliti situasi di sektor pertanian di Kecamatan Tombolo Pao,
Kabupaten Gowa, sedangkan penelitian kedua terfokus pada aktivitas bisnis
di sektor perdagangan emas. Selain itu, perbedaan yang signifikan juga
terletak pada konsep hukum yang digunakan; penelitian pertama mungkin
mengacu pada konsep bagi hasil dalam konteks pertanian, sementara
penelitian kedua mendasarkan analisisnya pada konsep hukum Islam, yaitu
mudarabah mugayyadah, yang merujuk pada kerjasama investasi dengan
pembagian keuntungan yang telah ditetapkan sebelumnya.

Kedua, skripsi Ferinda Tiaranisa, tahun 2018 yang berjudul “Tinjauan
Hukum Islam Tentang Sistem Bagi Hasil Antara Pihak Pemilik Cucian Mobil
Dengan Pengelola (Studi Kasus pada Cucian Mobil Kusuma Utama Desa
Bandung Baru Kecamatan Adiluwih Kabupaten Pringsewu)’. 2 Program
studi Hukum Ekonomi Syari’ah, Fakultas Syariah, Universitas Islam Negeri
Raden Intan Lampung. Peneliti sudah menyimpulkan bahwasannya dalam
memastikan usahanya sehingga dilaksanakan dengan membagi keuntungan di
waktu penjualan sudah selesai dilaksanakan, adapun perhitungan bulanan
atau periode waktu tertentu. Penerapannya bagi hasil di atas yaitu kerja sama

yang mana keuntungan dibagi dengan keuntungan yang diperoleh dan

?! Ferinda Tiaranisa, “Tinjauan Hukum Islam Tentang Sistem Bagi Hasil Antara Pihak
Pemilik Cucian Mobil Dengan Pengelola (Studi Kasus pada Cucian Mobil Kusuma Utama Desa
Bandung Baru Kecamatan Adiluwih Kabupaten Pringsewu)”, Skripsi,(Raden Intan Lampung:
Universitas Islam Negeri), 2018.
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keuntungannya dibagi bersama yang sesuai dalam konsep mudarabah
mugayyadah yakni akad yang dilaksanakan di antara dua pihak atau lebih
yang membentuk kesepakatan bagi sebuah aktivitas perdagangan yang
disepakati secara bersama. Tetapi seringkali para penggiat usaha tidak
menjalankan sistem bagi hasil menurut konsep mudarabah mugayyadah
seperti penulis jelaskan di atas yang mana dalam konsep keuntungannya
dibagi bersama berdasarkan janji adapun kerugiannya semasa bukan
kelalaian oleh pihak pengelola sehingga ditanggung dari pemilik modalnya.

Dari penjelasan di atas, perbedaan utama antara kedua penelitian
tersebut adalah dalam subjek dan konteksnya. Penelitian pertama berfokus
pada sistem bagi hasil di industri cucian mobil, sementara penelitian kedua
berfokus kepada sistem bagi hasil dalam bisnis pengelolaan emas. Selain itu,
penelitian pertama dilakukan di sebuah desa di Kabupaten Pringsewu,
sementara penelitian kedua mungkin dilakukan di tempat lain dengan konteks
yang berbeda.

Namun, keduanya memiliki kesamaan dalam hal memeriksa sistem
bagi hasil antara dua pihak yang terlibat dalam sebuah bisnis, serta mungkin
juga mempertimbangkan aspek hukum dan kontrak yang relevan dalam
kerangka penelitian mereka.

Ketiga, skripsi Melinda tahun 2019 yang berjudul “Tinjauan Hukum
Islam Tentang Praktik Kerja Sama Bagi Hasil Antara Pemilik Modal Dengan
Pengelola (Studi Pada Toko Wanti Pasar Panjang Bandar Lampung)”.?
Program Studi Hukum Ekonomi Syariah, Fakultas Syariah, Universitas Islam
Negeri Raden Intan Lampung. Dari hasil penelitian yang sudah dilaksanakan
pada Toko Wanti Pasar Panjang Bandar Lampung mengenai praktik kerja

sama bagi hasil yang ditentukan, menerangkan jika pada penerapan ada

22 Melinda, “Tinjauan Hukum Islam Tentang Praktik Kerja Sama Bagi Hasil Antara
Pemilik Modal Dengan Pengelola (Studi Pada Toko Wanti Pasar Panjang Bandar Lampung)”,
Skripsi, (Raden Intan Lampung : Universitas Islam Negeri, 2019).
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penyelewengan dengan ketentuannya perjanjian awal. Pada perjanjian
awalnya tidak dikatakan jika pergantian kewajiban pemilik modal
membayarkan gajinya pegawai dan sewa bangunan berpindah jadi kewajiban
pengelola dan tak ada perubahan persentase bagi hasil. Tinjauannya hukum
Islam mengenai praktik kerja sama bagi hasil di antara pemilik modal dan
pengelola pada Toko Wanti Pasar Panjang yaitu tidak seperti dalam syariat
dan ketentuan Islam, yakni terjadi perubahan dalam ketentuan akad dengan
tidak ada kesepakatan kedua belah pihak, yang membuat pihak lainnya
merasa dirugikan dan adapun tindakan yang dzalim, maka tidak sesuai dalam
ketentuan hukum Islam bahwasannya bermuamalah mesti adil dan atas
keridhaan kedua belah pihak.

Dari penjelasan di atas, kesamaan antara kedua penelitian tersebut
terletak pada fokusnya yang mempertimbangkan aspek hukum Islam dalam
praktik kerja sama bagi hasil di antara pemilik modal dan pengelola. Baik
dalam konteks toko emas maupun toko di pasar tradisional, keduanya
melibatkan perjanjian kerja sama yang didasarkan pada prinsip-prinsip
hukum Islam, seperti mugdérabah (praktik bagi hasil) dan mugayyadah
(penentuan syarat-syarat khusus dalam perjanjian). Dalam kedua penelitian
tersebut, penting untuk memastikan bahwa kerja sama dilakukan sesuai
dengan prinsip-prinsip syariah, termasuk pembagian keuntungan dan
kerugian secara adil dan proporsional.

Perbedaan antara. kedua penelitian tersebut dapat ditemukan dalam
konteks praktik kerja sama dan jenis usaha yang dilibatkan. Penelitian
pertama lebih menekankan pada kerja sama bagi hasil di pasar tradisional,
dengan fokus pada pengelolaan toko yang mungkin melibatkan berbagai
macam barang dagangan. Sementara itu, penelitian kedua lebih spesifik
dalam konteks toko emas, di mana kerja sama bagi hasil dilakukan dalam
pengelolaan dan investasi emas. Selain itu, perbedaan juga mungkin terdapat

dalam aspek-aspek teknis dari perjanjian, seperti pembagian keuntungan,
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tanggung jawab, dan syarat-syarat khusus yang diterapkan pada perjanjiannya
tersebut, yang bisa beragam tergantung dengan jenis usaha dan kesepakatan
di antara pihak-pihak yang terlibat.

Keempat, jurnal Erni Susana dan Annisa Prasetyanti tahun 2011 yang
berjudul Pelaksanaan dan Sistem Bagi Hasil Pembiayaan Al-Mudéarabah
Pada Bank Syariah.?® Hasil dari jurnal menerangkan bahwasannya: prinsip
bagi hasil pada perbankan syariah yang sangat sering digunakan yakni al-
musyarakah dan al mudarabah. Al-musyarakah ialah akad kerja sama di
antara kedua pihak bahkan lebih dalam sebuah usaha tertentu yang mana tiap-
tiap pihaknya berkontribusi dana dalam kesepakatan bahwasannya
keuntungan dan risiko nanti ditanggung keduanya berdasarkan kesepakatan.
Al-Mudérabah asal katanya dharab, yang artinya berjalan atau memukul.
Secara teknis, al-mugdéarabah ialah kerjasama usaha di antara dua orang yang
mana pihak pertama (sahib al-mal) menyajikan semua modal, adpaun pihak
lain menjadi pengelola. Keuntungan usaha dibagi berdasarkan
kesepakatannya pada kontrak, adapun bilamana rugi ditanggung bagi pemilik
modal semasa kerugiannya tersebut bukanlah diakibatkan kelalaian
pengelola. Bilamana kerugiannya tersebut dikarenakan kecurangan atau
kelalaian pengelola, pengelola mesti bertanggungjawab akan kerugiannya.
Beberapa segi penting dari al-mudarabah yaitu pembagian keuntungan di
antara kedua pihak mesti dengan proporsional dan tak bisa memberikan
keuntungan sekaligus atau yang pasti untuk sahib al-mal /rabb al-mal atau
pemilik modal. Rabb al-mal tidak bertanggungjawab atas kerugian di luar
modal yang sudah diberikan. Pada transaksi dengan prinsip mudarabah mesti
dipenuhi rukun mudéarabah, yakni: sahib al-mal, mudarib, usaha/pekerjaan,
dan ijab gabul. Landasan hukum Al-Qur’an: Dan bila dari orang-orang yang
berjalan di muka bumi mencari sebagian karunia Allah SWT (QS. Al-

2 Erni Susana & Annisa Prasetyanti, “Pelaksanaan dan Sistem Bagi Hasil Pembiayaan
Al-Mudéarabah Pada Bank Syariah”, Jurnal of Islamic Economics, Vol. 2 No. 3, 2011, him.18.
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Muzzamil [73]:20). Ada dua jenis mudarabah, pertama mudarabah
muthlagah merupakan mudarabah yang sifatnya mutlak di mana sahib al-mal
tidak menetapkan restriksi atau syarat-syarat tertentu kepada mudarib.
Kedua, mudarabah mugayyadah, vyaitu pemilik dana (sahib al-mal)
membatasi/memberi syarat kepada mudarib dalam pengelolaan dana seperti
misalnya hanya untuk melakukan mugdarabah bidang tertentu, cara, waktu,
dan tempat tertentu saja.

Kesamaan antara kedua penelitian tersebut terletak pada fokusnya
yang mempertimbangkan prinsip-prinsip hukum Islam dalam praktik kerja
sama bagi hasil. Baik dalam konteks perbankan syari’ah maupun dalam kerja
sama antara pemilik toko emas dan investor, kedua penelitian mempelajari
implementasi konsep mugdarabah sebagai dasar bagi sistem bagi hasil. Dalam
keduanya, penting untuk memastikan bahwa kerja sama dilakukan sesuai
dengan prinsip-prinsip syari’ah, termasuk pembagian keuntungan dan risiko
secara adil antara pihak-pihak yang terlibat.

Perbedaan antara kedua penelitian tersebut dapat ditemukan dalam
konteks praktik kerja sama dan jenis lembaga keuangan yang terlibat.
Penelitian pertama lebih menekankan pada pelaksanaan sistem bagi hasil
dalam pembiayaan Al-Mudarabah di bank syari’ah, di mana bank bertindak
sebagai pihak pemilik modal dan nasabah sebagai pengelola. Sementara itu,
penelitian kedua lebih spesifik dalam konteks kerja sama antara pemilik toko
emas dan investor, di mana keduanya berperan sebagai pemilik modal dan
pengelola, serta melakukan perjanjian kerja sama berdasarkan konsep
mudarabah mugayyadah. Selain itu, perbedaan teknis mungkin terdapat
dalam struktur perjanjian, mekanisme pembagian keuntungan, risiko, dan
tanggung jawab yang berbeda tergantung pada lembaga dan konteks bisnis
yang terlibat.

Kelima, jurnal Muchlis Yahya dan Edy Yusuf Agung Gunanto tahun
2011 yang berjudul tentang Teori Bagi Hasil (Profit and Loss Sharing) dan
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Perbankan Syari’ah Dalam Ekonomi Syariah.24 Profit-loss sharing artinya
keuntungan dan atau Kkerugian yang mungkin keluar oleh aktivitas
ekonomi/bisnis ditanggungnya bersama-sama. Pada atribut nisbah bagi hasil
tak ada sebuah fixed and certain return seperti bunga, namun dilakukannya
profit and loss sharing menurut produktivitas nyata dari produknya.
Semestinya pada perekonomian modern pembiayaan dengan sistem PLS
(profit and loss sharing) telah biasa dialami pada bermacam aktivitas
penyertaan modal (equity financing) bisnis. Kepemilikan saham pada sebuah
perseroan ialah contoh populer pada penyertaan modal. Pemegang saham
nantinya menerima keuntungan berbentuk deviden serta menanggung
risikonya bila perusahaan terjadi kerugian. Pada sistem profit loss sharing
harga modal dilihat dari bersama dengan peran dari kewirausahaan. price of
capital dan entrepreneurship ialah kesatuan integratif yang dengan bersama-
sama mesti diperhitungkan pada penentuan harga faktor produksi. Pada
pandangan syari’ah uang bisa dikembangkan cuma dengan sebuah
produktivitas nyata. Tidak adanya penambahan terhadap pokok uang yang
tidak memperoleh produktivitas. Pada perjanjiannya bagi hasil yang disetujui
yaitu proporsi pembagian hasil (disebut nisbah bagi hasil) pada ukuran
persentasenya akan kemungkinan hasil produktivitas nyata. Nilai nominal
bagi hasil yang nyata-nyata diterima, baru bisa diidentifikasi sesudah hasil
pemanfaatan dananya.

Kesamaan antara kedua = penelitian tersebut terletak pada
penekanannya pada prinsip-prinsip ekonomi syari’ah, terutama konsep bagi
hasil (profit and loss sharing) dalam konteks kerja sama antara pihak-pihak
yang terlibat. Baik dalam perbankan syari’ah maupun dalam praktik kerja

sama antara pemilik toko emas dan investor, kedua penelitian memperhatikan

* Muchlis Yahya & Edy Yusuf Agunggunanto, “Teori Bagi Hasil (Profit and Loss
Sharing) dan Perbankan Syariah Dalam Ekonomi Syariah”, Jurnal UIN Alaudin Vol.3 No.2,
2011, him. 24.
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implementasi prinsip bagi hasil sebagai fondasi utama bagi transaksi ekonomi
syari’ah. Dalam kedua konteks, penting untuk memastikan bahwa kerja sama
dilakukan sesuai dengan prinsip-prinsip syari’ah, termasuk pembagian
keuntungan dan risiko secara adil antara pihak-pihak yang terlibat.

Perbedaan antara kedua penelitian tersebut dapat ditemukan dalam
konteks praktik ekonomi syari’ah yang berbeda dan peran masing-masing
pihak. Penelitian pertama lebih menekankan pada peran perbankan syari’ah
dalam menerapkan prinsip bagi hasil dalam transaksi keuangan, di mana bank
bertindak selaku pihak pemilik modal dan nasabah sebagai pengelola.
Sementara itu, penelitian kedua lebih berfokus pada kerja sama antara
pemilik toko emas dan investor, di mana keduanya berperan sebagai pemilik
modal dan pengelola, serta melakukan perjanjian kerja sama berdasarkan
konsep mudarabah mugayyadah.

. Metode Penelitian

Metode penelitian dibutuhkan untuk menghasilkan penelitian yang
memenuhi standar ilmiah. Setiap peneliti, dalam menghasilkan karya ilmiah
harus menggunakan metode penelitian untuk memastikan penelitiannya
memenuhi kualifikasi penelitian ilmiah yang secara umum ditetapkan
syaratnya yaitu logis, empiris dan sistematis. Dengan metode penelitian ini,
peneliti  dapat menetapkan  prosedur = pengumpulan data, cara
menginterpretasikannya dan langkah-langkah menganalisis data, sebagai
prosedur ilmiah untuk menjawab rumusan permasalahan penelitian atau
mencapai tujuan penelitian tertentu.

Adapun prosedur penelitian yang merupakan tahapan yang akan
penulis lakukan sesuai template penelitian di Fakultas Syari’ah dan Hukum

UIN Ar-Raniry, yaitu sebagai berikut:
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1. Pendekatan Penelitian
Pendekatan pada sebuah penelitian ialah cara penulis pada
memakai konsep sesuai dengan permasalahan yang dikaji. Pendekatan
penelitian yang penulis pakai yakni sosiologis normatif dengan meneliti
implementasi perjanjian investasi emas oleh pihak investor vyaitu
konsumen dengan pihak toko emas Nekmat di Pasar Aceh. Dengan
pendekatan normatif penulis akan menjelaskan ketentuan hukum dari
aspek akad figh muamalah sebagai konsepsi untuk memperoleh
penyelesaian hukum tentang sengketa dan perbedaan kepentingan para
pihak pada investasi emas.
2. Jenis Penelitian
Adapun jenis penelitian yang dipakai untuk penulisan karya ilmiah
ini  menggunakan penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah
penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena yang dialami
langsung oleh subjek peneliti dengan menjelaskan dalam bentuk deskripsi
kata-kata dan bahasa yang lebih terperinci dan mudah dimengerti sesuai
dengan realitas dan fakta empirik secara objektif. Secara spesifik dalam
penelitian ini akan menggunakan metode pengumpulan data melalui
observasi dan wawancara secara langsung menemui informan.?
3. Sumber Data
Pada penelitian ini agar memperoleh data yang sesuai mengenai
perjanjian pengelolaan emas dan sistem bagi hasilnya dilakukan oleh
pemilik toko emas dengan investor penulis menggunakan dua data yang
meliputi:
a. Data Primer
Data primer pada penelitian ini ialah datanya yang didapati

langsung dari sumber pertama terkait dengan topik penelitian melalui

2% Soekarno, Penelitian Hukum Normatif, (Jakarta: Rajawali Pers, 2006), him. 11.
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wawancara terstruktur dengan pihak yang terlibat langsung dalam
masalah yang diselidiki.?®
b. Data Sekunder
Data sekunder merupakan jenis data yang didapati oleh pihak
lain, berupa dokumen-dokumen resmi, jurnal yang berkaitan pada objek
penelitian baik itu laporan, skripsi, tesis, dan karya ilmiah lainnya yang
berkaitan pada topik skripsi yang sedang diteliti.
4. Teknik Pengumpulan Data
Pada sebuah penelitian, data ialah sebuah bahan keterangannya
objek penelitian yang didapati melalui lokasi penelitian. Agar memperoleh
data yang sesuai dalam penelitian ini sehingga penulis memakai metode
pengumpulan data observasi, interview (wawancara) dan dokumentasi.
a. Wawancara
Wawancara atau interview ialah suatu kegiatan mendapatkan
keterangan dalam tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sembari
bertatap muka di antara pewawancara dan responden atau orang yang
diwawancarai yakni semua pihak yang berhubungan seperti para pihak
yang melakukan perjanjian, pemilik toko emas nekmat, dan pihak
investor.
b. Dokumentasi
Teknik ini melibatkan pengumpulan data dari sumber tertulis
atau visual seperti dokumen resmi, buku, majalah, atau foto yang
berkaitan dengan topik penelitian, dokumentasi dapat memberikan
wawasan yang berharga tentang konteks sejarah, kebijakan, atau tren

yang relevan dengan penelitian.?’

® Muhammad Teguh, Metodologi Penelitian Ekonomi, (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 1999), him. 122,

T Amiruddin, Pengantar Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2006), him. 30.
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5. Objektivitas dan Validitas Data

Validitas data ialah sampai mana datanya terkumpul dalam
penelitian sesuai pada kondisi yang sebenarnya dari objek yang diteliti.
Hal ini berarti bahwa data dinilai valid jika tidak adanya perbedaan di
antara hal yang dilaporkan dari peneliti dan hal yang sebenarnya dialami
pada objek penelitian. Dalam memastikan validitas data, seringkali
dilakukan proses wawancara langsung oleh peneliti dengan subjek
penelitian untuk memahami masalah dengan baik.

Teknik analisis yang dipakai pada penelitian ini ialah analisis
deskriptif, yakni metode untuk memecahkan masalah dengan memberikan
gambaran atau deskripsi yang sesuai dengan realitas yang diamati dari
objek penelitian berdasarkan data atau sampel yang terkumpul.

Pada penulisan skripsi ini, penulis mengacu pada pedoman
penulisan yang disediakan oleh Fakultas Syari'ah dan Hukum UIN Ar-
Raniry Darussalam Banda Aceh pada tahun 2019.

6. Langkah Analisis Data

Sesudah semua data telah selesai dikumpulkan secara rinci maka
tahapan selanjutnya ialah langkah analisis data. Analisis data ialah proses
penyederhanaan data ke dalam bentuk yang lebih sederhana
diinterpretasikan, dalam tahapan ini data hendak diolah agar mendapatkan
kebenaran-kebenaran yang bisa dipakai untuk menjawab permasalahan
yang diberikan pada penelitian. Pada tahap ini data akan diolah guna
memperoleh kebenaran yang bisa dipakai dalam menjawab permasalahan
yang hendak diajukan pada rumusan masalah, lalu akan diadakan
penyajian datanya lalu diambil kesimpulan.

Analisis data pada penelitian ini memakai metode deskriptif
melalui pendekatan kualitatif, dengan fokus deskripsinya tentang

perjanjian pengelolaan emas dan sistem bagi hasilnya yang dilakukan oleh
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pemilik toko emas dengan investor menurut konsep mudarabah

mugayyadah.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan ini tujuannya agar mempermudah penulisan
dan pemahaman. Sehingga sistematika dalam pembahasan karya ilmiah ini
dibagi dengan empat bab, dan tiap-tiap babnya terdiri dari beberapa sub-sub
bab lainnya yang saling berhubungan dan juga berkaitan antara satu dan
lainnya. Adapun sistematika pembahasannya ialah:

Bab satu, ialah pendahuluan yang menguraikan latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, serta menjelaskan istilah-istilah
yang relevan. Bab ini juga mencakup kajian pustaka, metode penelitian yang
digunakan, dan diakhiri dengan sistematika pembahasan.

Bab kedua, mengulas secara komprehensif tentang konsep mudarabah
dan dasar hukumnya yang terdiri dari penjelasan pengertian mudarabah dan
dasar hukumnya, pendapat ulama tentang konsep mudarabah dan urgensi dan
manfaat akad mugarabah pada sistem bagi hasil emas dengan investor. Serta
menjelaskan secara komprehensif tentang aspek kesepakatan dan transparansi
dalam investasi yang terdiri dari penjelasan tentang kesepakatan awal dalam
investasi emas, pembagian hasil yang diterapkan dalam investasi emas, dan
sistem pengelolaan yang disepakati dalam investasi emas.

Bab ketiga, menjelaskan secara mendalam tentang perjanjian investasi
yang dilakukan owner toko emas dengan investor yang menitipkan emasnya
untuk diperdagangkan, sistem pengelolaan yang diterapkan oleh pihak owner
toko emas dan investor dalam menentukan nilai emas dan investasi, dan
mekanisme pembagian hasil yang diterapkan dalam perjanjian pengelolaan
emas berkelanjutan yang sesuai dengan kesepakatan kedua belah pihak.

Bab keempat, merupakan bab penutup yang mengemukakan
kesimpulan dari seluruh pembahasan yang telah dilakukan. Selain itu, bab ini
juga menyajikan saran-saran yang dinilai perlu bagi penulis dalam
menyempurnakan penelitian ini.



